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ARI SAPUTRA (2012) : PELAKSANAAN FUNGSI GURU BIDANG
STUDI  AGAMA SEBAGAI KONSELOR DI
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
PEKANBARU
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan fungs
guru bidang studi agama sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri Satu
Pekanbaru dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang berjumlah sepuluh orang. Sedangkan objeknya adalah Penerapan Fungsi
guru Pendidikan Agama Islam sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri Satu
Pekanbaru.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi dilakukan untuk mendapatkan
data yang berkaitan dengan Pelaksanaan fungs guru bidang studi agama sebagai
konselor. Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan data faktor-faktor
yang mempengaruhinya, sedangkan dokumentasi digunakan untuk mendapatkan
data yang berkenaan dengan madrasah.
Observasi dilakukan 30 kali dengan 10 responden. Penulis langsung
mengamati proses penerapan fungsi guru sebagai konselor yang dilakukan oleh
guru Pendidikan Agama Islam bersama peserta didik.
Analisa data menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati secara
keseluruhan dari responden, terlihat bahwa 172 (57%) guru melaksanakan.
Sedangkan yang tidak dilaksanakan sebesar 128 (43%).
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan fungs guru
bidang studi agama sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri Satu Pekanbaru
tergolong cukup baik.
Factor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru sebagai konselor
adalah: pengetahuan dan latar belakang guru, alokasi waktu dsalam proses




Ari Saputra (2012): Implementation the Function of Teacher Religion Area
Study as Counselor at Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru
The objective of this research was to find out how implementing the
function of Islamic education teacher as counselor at madrasah Aliyah 1
Pekanbaru and the factors influenced it.
The subject of this research was the teacher of Islamic education numbering
10 persons whereas the object was implementing the function of Islamic education
teacher as counselor at madrasah Aliyah 1 Pekanbaru.
The data collection techniques were observation, interview and
documentation. The observation was used obtain the data about implementing the
function of Islamic education teacher as counselor. Interview technique was used
to obtain the data about the factors influenced it, and documentation was used to
obtain the data about school.
Observation was done 30 times on 10 respondents. The writer observed
directly implementing the function of Islamic education teacher as counselor by
the teacher of Islamic education and students.
Data analysis showed that among 10 aspects which the writer observed on
respondents, 172 (57%) has been implemented and 128 (43%) has not been
implemented.
Based on the data above, the writer concluded that implementing the
function of Islamic education teacher as counselor at madrasah Aliyah 1
Pekanbaru was categorized enough.
As for factors influencing is: background knowledge of teacher, time




بالمدرسة العالیة الحكومیة الدیني كالمشرفمدرس وظیفةتنفیذ(: 2102)آري سافوتري 
.باكنبارو1
بالمدرسة العالیة الدیني كالمشرفمدرس وظیفةتنفیذتھدف الدراسة لمعرفة كیف 
.باكنبارو و المعوامل التي تؤثرھا1الحكومیة 
نحو عشرة أشخاص بینما الھدف في ھذه الدیني سة مدرس الموضوع في ھذه الدرا
.باكنبارو1بالمدرسة العالیة الحكومیة الدیني كالمشرفمدرس وظیفةتنفیذالدراسة 
تستخدم . تقنیات جمع البیانات في ھذه الدراسة ھي الملاحظة، المقابلة، و التوثیق
، تستخدم تقنیة المقابلة لنیل لمشرفالدیني كامدرس وظیفةالملاحظة لنیل البیانات المتعلقة ب
.البیانات عن العوامل التي تؤثرھا ثم التوثیق لنیل البیانات عن المدرسة
لاحظ الباحث عملیة التعلم و . عقدت الباحثة الملاحظة عشر مرات على عشر مجیبین
. و الطلابالدینیالتعلیم مباشرة من قبل مدرس 
في 75)271لتي لاحظھا الباحث من المجیبین نواحي ا01دل تحلیل البیانات على أن 
.لا ینفذھا( في المائة34)821التي نقذھا المدرس ثم ( المائة
كالمشر بالمدرسة الدینیمدرس وظیفةاستنبط الباحث قائما على البیانات السابقة أن 
.باكنبارو على المستوى مقبول1العالیة الحكومیة 
العلوم و خلفیة دراسیة : رس الدیني كالمشرف ھيتنفیذ وظیفة مدالعوامل التي تؤثر 
.  المدرس، قلة الأوقات المجھز في الإشراف، قلة رغبة الطلاب في حكایة مسائلھم
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Dalam pengajaran atau proses belajar mengajar guru memegang peran
sebagai sutradara atau aktor. Artinya, pada gurulah tugas dan tanggung jawab
merencanakan dan melaksanakan pengajaran disekolah. Untuk itu seorang guru
harus berkompetensi pada profesinya itu agar dapat menjadi guru yang
profesional dalam menjalankan tugasnya dan dapat mengerti dengan keadaan
murid.
Pendidikan tidak akan terlaksana dengan baik apabila unsur-unsur
pendukung, diantaranya guru dan siswa, tidak menjalankan tugas dan fungsinya
dengan baik. Guru dituntut untuk menjalankan tugas dan fungsinya secara baik
agar ia dapat membimbing sepenuhnya usaha pendewasaan anak didik dalam
mencapai tujuan pendidikan.
Perlu kita perhatikan benar-benar bahwa proses belajar-mengajar di
sekolah pada hakikatnya adalah merupakan rangkaian proses rangkaian
komunikasi antara murid dengan guru yang berlansung atas dasar minat, bakat
dan kemampuan dari masing-masing murid. Prose skomunikasi tersebut tidak
selamanya berjalan lancar bagi masing-masing individu murid . ada banyak factor
yang bisa menjadi penghambat kelancaran proses belajar mengajar tersebut.
Diantaranya berupa factor psikologis dan fisiologis.
2Faktor  psikologis yaitu yang berupa hambatan-hambatan yang bersumber
dari dalam jiwa pribadi murid, misalnya kelemahan-kelemahan daya penalaran
dan lain-lain. Sedangkan factor fisiologis yaitu menyangkut hal-hal berhubungan
dengan hidup jasmaniah murid, seperti perasaan rendah diri karena cacat
jasmaniah dan lain-lain.1
Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam
pendidikan formal pada umumnya. Karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh
teladan. Oleh karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai panutan yang harus
ditiru, oleh sebab itu guru seyogyanya memiliki prilaku dan kemampuan yang
memadai untuk mengembangkan siswanya secara utuh.
Harus diakui bahwa peran dan tanggung jawab guru dalam proses
pendidikan berkualitas bukanlah ringan. Apalagi dalam konteks pendidikan Islam,
dimana semua aspek kependidikan dalam Islam terkait dengan nilai-nilai, yang
melihat guru bukan saja pada penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga pada
investasi nilai-nilai moral dan sptitual yang diembankan kepadanya untuk
ditransformasikan kepada anak didik. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
disekolah memerlukan suasana interaksi antara guru dan peserta didik yang
sifatnya lebih mendalam, lahir dan batin.
Menurut M. Talib, “guru merupakan wakil orang tua, guru tidak hanya
tempat manusia menuntut ilmu tetapi tempat bercermin akhlaq, guru yang baik
akan menjadi panutan murid sehingga murid dengan mudah memperoleh
pengertian baik, dan buruk, salah, dan benar. Bila di rumah anak bercermin
1 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan: Islam dan Umum , (Jakarta: Bumi Aksara
1995),h. 184.
3kepada orang tua sedangkan di sekolah gurulah yang menjadi cermin bagi anak”.2
Tugas seorang guru dalam lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan
Islam yaitu guru bukan hanya sebagai pengajar yang transfer of knowledge tetapi
juga sebagai pendidik yang transfer of value (memindahkan, menanamkan nilai-
nilai) dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberi pengarahan dan
menuntun siswa dalam belajar.
Pernyataan di atas senada dengan pendapat A. Malik Fadjar yang
mengatakan bahwa fungsi dan peran guru agama tidak cukup hanya bermodal
“profesional” semata, tetapi perlu juga didukung oleh kekuatan moral. Karena itu
peran guru bukan saja sebagai pengajar, tetapi sekaligus sebagai pembimbing
(conselor), pelatih, dan bahkan pencipta prilaku peserta didik.3
Sampai saat ini kondisi penyelenggara Bimbingan dan Konseling di
sekolah masih bervariasi. Berdasarkan keputusan MENPAN Nomor 26 / Menpan
/1989 berikut Surat edaran bersama Medikbud dan kepala BAKN Nomor :57686 /
MPK / 1989 Dan 5 / SE / 1989, tanggal 15 Agustus 1989 serta Surat Edaran
Mendikbud Nomor 143 /MPK / 1990, tanggal 5 Juli 1990 tentang petunjuk teknis
pelaksanaan angka kredit bagi jabatan Guru dalam lingkungan Depdiknas, akan
tedapat kemungkinan kondisi guru pembimbing dengan latar belakang sebagai
berikut:
2M. Talib,50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih , (Bandung: Irsyad Baitussalam
1996),hal. 287
3 A. Malik Fadjar, Holistika pemikiran pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005),  h. 188
41. Guru kelas sekaligus guru pembimbing.
2. Guru mata pelajaran yang merangkap sebagai guru pembimbing.
3. Guru pembimbing yang merangkap sebagai guru mata pelajaran.
4. Guru pembimbing dengan latar belakang pendidikan non bimbingan dan
konseling.
5. Kepala sekolah yang membimbing sekurang-kurangnya 40 siswa.
6. Guru yang memiliki minor bimbingan dan konseling
7. Guru pembimbing yang memiliki ijazah bimbingan dan konseling.4
Penyelenggaran pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah walaupun
menjadi hak dan wewenang penuh oleh konselor sekolah namun tidak tertutup
kemungkinan guru Pendidikan Agama Islam  juga harus melaksanakan bimbingan
dan konseling. Ada beberapa alasan mengapa guru pendidikan agama Islam juga
harus melaksanakan bimbingan konseling  yang pertama, guru adalah personil
yang paling sering bertatap muka lansung dengan anak dan guru lebih banyak
memiliki kesempatan untuk mengamati kelemahan para siswanya serta berbagai
faktor yang mendorong dan menghambat pencapain tujuan belajar bagi siswa.
Kedua, guru tidak hanya memiliki fungsi sebagai seorang pengajar, tetapi guru
juga berperan sebagai seorang konselor sebagaimana pandangan modern yang
dikemukakan oleh Adam dan Dikley bahwa peran guru sesungguhnya sangat luas,
meliputi:
1. Guru sebagai pengajar (teacher as an instructur)
2. Guru sebagai pembimbing (teacher as a counsellor)
3. Guru sebagai ilmuwan (teacher as a scientist)
4. Guru sebagai pribadi (teacher as a person).5
4 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan Dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta,2008), h. 20
5 Departemen Agama , Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan,
(Jakarta:2008), h. 71
5Guru sebagai pembimbing (konselor), dituntut untuk mengadakan
pendekatan yang bersifat intruksional akan tetapi dibarengi dengan
pendekatan pribadi (personal apporoach) dalam setiap proses belajar-
mengajar berlansung.6 Dengan pendekatan pribadi semacam ini guru secara
lansung memahami peserta didiknya secara lebih mendalam sehingga dapat
membantu dalam keseluruhan proses belajarnya. Sesuai dengan fungsi guru
sebagi pembimbing (konselor) adalah ia diharapkan akan merespons segala
tingkah laku yang terjadi dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa fungsi guru bidang
studi Agama Islam dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling sangat
dibutuhkan agar siswa berkembang maksimal. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa fungsi guru bidang studi Agama bukan hanya memberikan
pengajaran saja tetapi juga berfungsi dalam kegiatan layanan bimbingan dan
konseling.
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan ternyata
pelaksanaan fungsi guru pendidikan keagamaan sebagai konselor masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala berikut:
a. Ada sebagian guru pendidikan keagamaan yang membiarkan
problematika belajar siswa
b. Ada sebagian guru pendidikan keagamaan tidak membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar
6 Ibid, h.73
6c. Masih ada sebagian guru pendidikan keagamaan tidak menegur murid
yang melanggar disiplin
d. Masih ada guru pendidikan keagamaan yang tidak mengenal dan
memahami siswa dengan baik
e. Masih ada guru pendidikan keagamaan tidak memberikan informasi
keadaan siswa kepada guru BK
Bertitik tolak dari latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian secara ilmiah dengan
judul : “PELAKSANAAN FUNGSI GURU KEAGAMAAN SEBAGAI
KONSELOR DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 PEKANBARU
KECAMATAN MARPOYAN DAMAI KELURAHAN TANGKERANG
TENGAH”.
B. Definisi Istilah
Supaya dalam penelitian ini tidak terjadi kesalahan maka penulis
merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang ada di sekitar judul ini yaitu :
1. Fungsi adalah suatu bentuk hubungan matematis yang menyatakan hubungan
ketergantungan antara yang satu dengan yang lainya.7 Fungsi yang
dimaksudkan dalam penelitian penulis yaitu fungsi guru pendidikan ke
agamaan.
7 Dumairy, Matematika Terapan Untuk Bisnis Dan Ekonomi, ed. Kedua,( Yogyakarta
1999), hal. 90
72. Konselor adalah tenaga ahli yang memiliki kewenagan melakukan konseling
sesuai ddengan bidangnya.8 Konselor yang penulis maksud adalah semua
tenaga pendidik termasuk guru pendidikan keagamaan .
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Adapun permasalahan yang dapat diteliti dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana pelaksanaan guru pendidikan keagamaan sebagai konselor di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
b. Bagaimana pengetahuan guru pendidikan keagamaan terhadap layanan
bimbingan dan konseling di sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekanbaru
c. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru
pendidikan keagamaan sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekanbaru
d. Bagaimana upaya guru pendidikan keagamaan dalam melakukan layanan
bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
2. Batasan Masalah
Dari sekian banyak masalah yang dikemukakan diatas, tampak begitu luas
dan besarnya cakupan permasalahan yang muncul dalam penelitian ini. Supaya
tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, maka perlu dibuat
batasan permasalahannya. Adapun batasan masalah yang akan diteliti adalah
8 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 71
8a. Pelaksanaan fungsi guru keagamaan sebagai konselor di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Pekanbaru.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru keagamaan
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat disusun rumusan
masalah sebagai berikut :
a. Bagaimanakah Pelaksanaan fungsi guru keagamaan sebagai konselor di
Madrasah Aliyah Negeri Satu Pekanbaru ?
b. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan fungsi guru
keagamaan sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru ?
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan fungsi guru guru keagamaan
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
b. Untuk mengetahui Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan
guru keagamaan sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
92. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran penulis kepada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN SUSKA RIAU sekaligus merupakan salah satu persyaratan
untuk menyelesaikan perkuliahan pada program Sarjana Strata Satu (S1)
jurusan Pendidikan Agama Islam Konsentrasi Fiqih.
b. Untuk memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan penulis tentang
pembelajaran Fiqih sesuai dengan jurusan penulis di UIN SUSKA RIAU.
c. Sebagai masukan bagi guru-guru MAN 1 Pekanbaru dalam upayanya untuk





A.  Konsep Teoretis
1. Pengertian Fungsi Guru
Di dalam kegiatan proses pembelajaran guru memiliki peranan dan fungsi
sangat penting, karena guru adalah sebagai perencana dan pelaksana kegiatan  agar
tercipta proses pembelajaran yang efektif. Di samping itu juga guru bertanggung
jawab memberikan dorongan dan bimbingan terhadap murid-muridnya. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Nana Sudjana: “Kehadiran guru dalam proses belajar
mengajar atau pengajaran masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru
dalam proses pengajaran belum dapat digantikan oleh radio, tape, komputer yang
paling modren sekalipun”.1
Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan dan memiliki posisi yang
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah
merancang, mengelola , melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Guru
merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Dari
pengertian ini bila kita ambil penekanannya pada tanggung jawab, maka fungsi guru
disini yaitu adanya suatu tanggung jawab yang diemban oleh seorang guru  dalam
menjalankan tugas yang sesuai dengan profesinya. Karena suatu pekerjaan tidak bisa
dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan  atau
pekerjaan sebagai guru.
1 Nana Sudjana, Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2005),  h. 12
Adapun tugas atau fungsi yang diemban oleh seorang guru dalam proses
pembelajaran yaitu:
a. Sebagai perencana pengajaran
Seorang guru diharapkan mampu untuk merencanakan kegiatan belajar
mengajar secara efektif. Untuk itu ia harus memiliki pengetahuan yang cukup
tentang prisip-prinsip belajar  sebagai dasar dalam merancang kegiatan belajar
mengajar, seperti merumuskan tujuan, memilih bahan, memilih metode,
menetapkan evaluasi dan sebagainya.
b. Sebagai pengelola pengajaran
Seorang guru harus mampu mengelola seluruh proses kegiatan pembelajaran
dengan menciptakan kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa sehingga murid
bisa belajar secara efektif dan efesien.
c. Sebagai nilai hasil belajar
Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar, seorang guru hendaknya
senantiasa secara terus-menerus mengikuti hasil-hasil belajar yang telah
dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu.
d. Sebagai motivator belajar
Seorang guru hendaknya senantiasa berusaha untuk menimbulkan,
memelihara, dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Adapun yang
dapat dilakukan guru dalam memberikan motivasi ini yaitu:
1) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.
2) Menjelaskan secara kongkrit kepada siswa apa dapat dilakukan pada akir
pengajaran.
3) Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai sehingga dapat
merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik dikemudian hari.
4) Membentuk kebiasaan hasil belajar.
e. Sebagai pembimbing
Sebagai pembimbing dalam proses pembelajaran, guru diharapkan
mampu untuk :
1) Mengenal dan memahami setiap siswa baik secara individu maupun secara
kelompok.
2) Memberikan penerangan kepada siswa mengenai hal-hal yang diperlukan
dalam proses pembelajaran.
3) Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap siswa dapat belajar
sesuai dengan kemampuan pribadinya.
4) Mampu membantu siswa mengatasi masalah-masalah pribadi yang
dihadapinya.
5) Menilai keberhasilan setiap langkah kegiatan yang telah dilakukanya.2
Untuk itu jelaslah bahwa guru hendaknya memahami fungsinya dan
mampu melaksanakan dengan sebaik-baiknya agar proses pembelajaran dapat
terlaksana dengan sebagaimana yang diharapkan.
Adapun secara umum ada tiga bentuk tugas dan tanggung jawab yang
harus dipahami oleh seorang guru yaitu:
1. Guru sebagai pengajar
2. Guru sebagai pembimbing
3. Guru sebagai administrator kelas
Dari ketiga tugas guru diatas merupakan tugas pokok profesi guru.
Sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas, merencanakan, dan
melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki seperangkat
pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, di samping menguasai ilmu atau
bahan yang akan diajarnya.
2. Peranan Guru Keagamaan Sebagai Konselor
Di dalam kegiatan proses pembelajaran peranan dan fungsi guru bidang studi
agama bukan hanya sebagai pengajar saja, tetapi juga sebagai pembimbing yang
membantu siswa untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya sehingga
proses kegiatan pembelajaran berjalan. Guru bidang studi agama yang tugas
utamanya lebih kepada mendidik, maka peran sebagai pembimbing sangat
2Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1988),  h. 98-99
diperlukan. Terlebih lagi setiap individu anak memiliki latar belakang sosial,
kultural dan pengalaman keagamaan yang berbeda. Semuanya memerlukan
bimbingan dan perhatain tersendiri.
Hal ini dikarenakan guru agama merupakan sosok pribadi yang menjadi idola
dan teladan bagi siswa, yang menampilkan sosok pribadi muslim panutan, jujur,
berpakain bersih rapih, rendah hati, penyanyang, disiplin, ramah, penolong, dan
berahlak karimah. Dengan demikian, guru agama harus senantiasa hadir dikelas
sebagai guru “baik”.3
Guru agama dalam proses pendidikan agama Islam, sangat diharapkan mampu
menata lingkungan psikologis ruang belajar sehingga mengandung atmosfer iklim
kondusif yang memungkinkan para siswa mengikuti proses belejar dengan tenang
dan bergairah.4
Tugas guru agama sebagai pendidik dapat menanamkan dan mengembangkan
nilai-nilai agama kepada peserta didik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Zakiah Darajat bahwa: “Pekerjaan guru agama sangat luas, yaitu membina seluruh
kemampuan-kemapuan dan sikap-sikap yang baik dari murid sesuai dengan ajaran
Islam”5 hal ini berarti bahwa perkembangan sikap  dan kepribadian tidak terbatas
pembinaanya di dalam kelas saja, dengan kata lain fungsi guru dalam membina
3 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa , (Jakarta:
PT  Raja Grafindo Persada, 2005),  h. 282-283
4 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada 2005), h.17.
5 Zakiah Derajat,Metodik Khusus Pengajaran  Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
h. 264.
murid tidak terbatas  pada interaksi pembelajaran saja melainkan di luar dari
proses pelaksanaan pembelajaran untuk menambah wawasan peserta didik.
Tugas dan fungsi guru bidang studi Agama sebagai Konselor mencerminkan
dari tugas para nabi yang membimbing manusia kearah kebaikan yang hakiki dan
juga para nabi sebagi figure konselor yang mampu memecahkan permasalahan
yang berkaitan dengan jiwa manusia, sebagaimana dalam firman Allah SWT.







“Demi masa. Sesungguhnya manusia dalam kerugian, kecuali mereka yang
beriman dan melakukan amal kebaikan, saling menasehati supaya mengikuti
kebenaran dan saling menasehati supaya mengamalkan kesabaran”.
Dalam kegiatan belajar-mengajar sangat diperlukan adanya kerja sama antara
guru dan konselor demi tercapainya tujuan yang diharapkan. Pelaksanaan tugas
pokok guru dalam proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
bimbingan, sebaliknya layanan bimbingan di sekolah perlu dukungan atau bantuan
guru. Ada beberapa pertimbangan, mengapa juga harus melaksanakan kegiatan
bimbingan dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, Rochman Natawidjaja dan
Moh. Surya (1985) mengutip pendapat Miller yang mengataakan bahwa:
a. Proses belajar menjadi sangat efektif, apabila bahan yang dipelajari dikaitkan
lansung dengan dengan tujua-tujuan pribadi siswa ini berarti guru dituntut
untuk memahami harapan-haran dan kesulitan-kesulitan siswa, selanjutnya
guru dapat menciptakan situasi belajar atau iklim kelas yang memungkinkan
siswa dapat belajar dengan baik.
b. Guru yang memahami siswa dan masalah-masalah yang dihadapinya, lebih
peka terhadap hal-hal yang dapat memperlancar dan menganggu kelancaran
kegiatan kelas. Guru mempunyai kesempatan yang lebih luas untuk
mengadakan pengamatan terhadap siswa yang diperkirakan mempunyai
masalah. Dengan demikian masalah-masalah itu dapat diatasi sedini mungkin.
c. Guru dapat memperhatikan perkembangan masalah atau kesulitan siswa
secara lebih nyata. Berhubung guru mempunyai kesempatan yang terjadwal
untuk bertatap muka dengan para siswa, maka ia dapat memperoleh informasi
yang lebih banyak tentang keadaan siswa, menyangkut masalah pribadi siswa,
baik kelebihan maupun kekuranganya.
Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari
keseluruhan proses pendidikan sekolah, oleh karena itu pelaksanaan bimbingan
dan konseling di sekolah menjadi tanggung jawab bersama antara kepala
sekolah, guru-guru, wali kelas, dan personil lainya. Semua personil sekolah
terkait dalam pelaksanaan layanan bimbingan, karena bimbingan merupakan
salah satu unsur dari sistem pendidikan dan merupakan kesalah pahaman jika
layanan bimbingan konseling hanya semata-mata menjadi tanggung jawab
pembimbing.
Guru memiliki kedudukan dan fungsi strategis dalam penyelenggaraan
program layanan bimbingan di sekolah. Dalam hal ini Soejipto mengemukakan
sebagai berikut:
1. Turut aktif dalam membantu melaksanakan kegiatan program bimbingan dan
konseling
2. Memberi informasi tentang siswa kepada staf bimbingan dan konseling
3. Memberi intruksional (pengajaran)
4. Berpatisipasi dalam pertemuan kasus
5. Memberi informasi kepada siswa
6. Meneliti kemajuan dan kesulitan siswa
7. Menilai hasil kemajuan siswa
8. Mengadakan hubungan kepada orang tua siswa
9. Membantu memecahkan masalah siswa
10. Mengirimkan masalah siswa yang tidak dapat diselesaikan kepada konselor
sekolah
11. Mengindentifikasikan, menyalurkan dan membina bakat.6
Guru konselor mempunyai keterbatasan dalam hal yang berkaitan dengan
kurangnya waktu untuk bertatap muka dengan siswa hal ini tenaga konselor
masih sangat terbatas, sehingga pelayanan siswa dalam jumlah yang cukup
banyak tidak bisa dilakukan secara intensif dan keterbatasan konselor sehingga
tidak mungkin dapat memberikan semua bentuk layanan seperti memberikan
pengajaran perbaikan untuk mata pelajaran tertentu, dan sebagainya. Dalam
keadaan seperti ini fungsi guru PAI dalam kegiatan bimbingan sangat penting.
Bagi guru PAI; karena tugas pokoknya mendidik dan mengajarkan
pengetahuan agama, yang tekanan utamanya adalah merubah sikap mental anak
didik kearah beriman dan bertakwa kepada Allah swt.serta mapu mengamalkan
ajaran agama, maka secara built-in, ia adalah seorang counselor hidup
keberagamaan anak didik. Tugas guru agama yang sekaligus menjadi counselor
memang lebih berat dibanding dengan guru umum yang berfungsi juga sebagai
counselor. Jabatan guru agama dapat dikatakan sebagai “pangilan tuhan” untuk
6 Soetjipto, Profesi Keguruan , (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),  h 103
berbakti kepada tuhan dengan fungsinya bagi pembinaan iman melalui
pendidikan.7
Konselor berarti memberikan bimbingan, menurut Prayitno dalam
bukunya dasar-dasar bimbingan dan konseling. Konselor adalah tenaga inti
dalam bidang pelayanan bimbingan dan koseling. Dalam melaksanakan tugas-
tugas dan tanggung jawabnya itu  konselor memberikan layanan bimbingan dan
konseling bagi siswa untuk pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh.
3. Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan konseling merupakan dua istilah yang sering
dirangkaikan bagaikan kata majemuk. Hal itu mengisyaratkan bahwa kegiatan
bimbingan kadang-kadang dilanjutkan dengan kegiatan konseling. Beberapa
ahlli menyatakan bahwa konseling merupakan inti atau jantung hati dari kegiatan
bimbingan.
Secara etimologi istilah bimbingan dan konseling merupakan terjemahan
dari bahasa inggris “guidance and counseling” makna dari kedua kata ini berbeda
baik dari segi sifat maupun cara kerja atau pelaksanaanya. Namun antara
keduanya mempunyai hubungan dan saling berkait antara satu sama lainya.
Menurut Crow dan Crow, bimbingan adalah bantuan yang diberikan
oleh seseorang, laki-laki atau perempuan, mamiliki kepribadian yang
7 M. Arifin, Teori-teori Konseling Agama dan Umum, (Jakarta: PT Golden Terayon
Press,2003), h. 25-26
memadai dan terlatih dengan baik kepada individu setiap usia untuk
membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri,mengembangkan
pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan dan menanggung bebannya
sendiri.
Hal ini senada dengan pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh
Rochman Natawidjaja bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan
kepada individu yang yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya
individu tersebut dapat memahami dirinya sehingga ia sanggup mengarahkan
diri dan dapat bertindak wajar sesuai dengan tuntutan dan keaadaan keluarga
serta masyarakat.dengan demikian dia dapat mengecap kebahagiaan hidupnya
serta dapat memberikan sumbangan yang berarti.
Sedangkan konseling berasal dari bahasa latin, yaitu “consilium” yang
berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau
“memahami”. Menurut Tolbert konseling adalah hubungan pribadi yang
dilakukan secara tatp muka antara dua orang dalam mana konselor melalui
hubungan itu dengan kemampun-kemampuan khusus yang dimilikinya,
menyediakan siuasi belajar. Dalam hal ini konseling dibantu untuk memahami
diri sendiri, keadaanya sekarang, dan kemugkinan keadaanya masa depan
yang dapat ia ciptakan dengan menggunakan potensi yang dimilikinya, demi
untuk kesejahteraan pribadi maupun masyarakat.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa konseling adalah
kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman siswa
difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang
bersangkutan, dimana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam
pemecahan masalah itu
4. Tujuan Bimbingan dan Konseling
Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah, terdiri dari tujuan umum
dan tujuan khusus. Tujuan umum dari bimbingan dan konseling adalah:
a. Agar siswa dapat memperkembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam
kemajuanya di sekolah.
b. Agar siswa dapat memperkembangkan pengetahuan tentang dunia kerja,
kesempatan kerja, serta rasa tanggung jawab dalam memilih suatu kesempatan
kerja tertentu sesuai dengan tingkat pendidikan yang diisyarakan nya.
c. Agar siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk memilih pengetahuan
tentang dirinya dengan informasi tentang kesempatan yang ada secara tepat
dan tanggung jawab.
Sedangkan tujuan khusus bimbingan konseling yang ingin dicapai
diantaranya:
a. Agar siswa memiliki kemampuan mengatasi kesulitan didalam
memahami dirinya sendiri.
b. Agar siswa memiliki kemampuan mengatasi kesulitan didalam
memahami lingkungan sekolah, keluarga, dan kehidupan masyarakat
yang lebih luas.
c. Agar siswa memiliki kemampuan mengatasi kesulitan  menyalurkan,
mengidentifkasi , dan memecahkan maslah yang dihadapinya.
d. Agar siswa memiliki kemampuan mengatasi dan menyalrkan potensi-
potensi yang dimilikinya dalam pendidikan.8
5. Fungsi Bimbingan dan Konseling
Bimbingan terdiri daripada kegiatan pelayanan yang bersifat distributif
dan adjustif yang mempelancar perkembangan anak bombing. Sedangkan
perkembangan itu sendiri mempelancar pemberian bantuan kepada anak
8 Dewa Ketut Sukardi, Pedoman Praktis Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009),  h. 3-4
bimbing dalam memilih kesempatan kependidikan dan pekerjaan yang sangat
berkaitan dengan bakat dan kemampuanya.
Kegiatan pelayanan yang bersifat distributive tersebut berkaitan
dengan tugas konselor yang memiliki ruang lingkup yang luas, tidak hanya
terbatas pada pelayanan kependidikan dan bantuan memecahkan problem
mental-spritual anak didik, melainkan juga menyangkut berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan program pemberian bantuan
dalam bidang-bidang yang diperlukan oleh anak didik dalam rangka
pengembangan bakat dan kemampuan serta minatnya.
Sedangkan pelayanan yang bersifat adjustif ialah kegiatan pemberian
bantuan kepada anak didik yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan penyesuaian diri dengan lingkungan dimana ia hidup dan
berkembang.
Fungsi bimbingan dan konselling ditinjau dari kegunaan atau manfaat,
ataupun keuntungan-keuntungan apa yang diperoleh melalui pelayanan
tersebut. Fungsi-fungsi itu banyak dan dapat dikelompokoan menjadi empat
fungsi pokok.
1) Fungsi pencegahan
Layanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi pencegahan
terhadap timbulnya masalah. Dalam fungsi layanan diberikan berupa
bantuan bagi para siswa agar terhindae dari berbagai masalah yang dapat
menghambat perkembanganya.
2) Fungsi pemahaman
Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan dan
konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-
pihak tertentu sesuai dengan keperluan siswa.
3) Fungsi Perbaikan
Walaupun fungsi pencegahan dan fungsi pemahaman telah
dilakukan, namun mungkin saja siswa masih menghadapi masalah tertentu.
Disini fungsi perbaikan berperan yaitu fungsi bimbingan dan konseling
yang akan menghasilkan terpecahnya berbagai masalah yang dialami
siswa.
4) Fungsi pemiliharaan dan pengembangan
Fungsi ini bahwa layanan yang diberikan dapat membantu para
siswa dalam memilihara dan mengembangkan keseluruhan pribadinya
secara mantap, terarah dan berkelanjutan.
F. Penelitian Yang Relevan
Penelitian tentang pelaksanaan tugas guru ini telah pernah dilakukan oleh para
peneliti antara lain: Adriati (2003) yaitu dengan judul Pelaksanaan Tugas Guru
Bidang Studi Pendidikan Agama Agama Islam di SDN 007 Sukadamai Kec. Kunto
Darussalam Kab.Rokan HUulu. Permasalahanya bahwa pelaksanaan guru PAI dalam
mengajar belum berjalan seperti apa yang diharapkan karna belum terlaksana dengan
baik. Dari hasil penelitianya dikategorikan cukup baik, hasil analisis terakir diperoleh
rata-rata persentasnya sebesar 73,81%. Hal ini sesuai dengan ukuran persentase yang
teah ditetapkan bahwa kategori antar 56% -75% tergolong cukup baik.
Kemudian penelitan yang dilakukan oleh Rosita (2009) yakni dengan judul
Pelaksanaan Fungsi guru Sebagai Fasilitator Dalam Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MTs PP Nurul Jadid Tapung. Hasil penelitianya
menunujukan Pelakasanaan Fungsi guru Sebagai u Fasilitator Dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs PP Nurul Jadid Tapung dikategorikan
cukup baik.
Dari paparan di atas nampak perbedaan bahwa yang penulis teliti saat ini
tentang pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama sebagai konselor di Madrasah
Aliyah Negri 1 Pekanbaru. Penelitian ini ditekankan pada fungsi guru bidang studi
Agama sebagai konselor, bukan pelaksanaan tugas guru bidang studi PAI dan fungsi
guru sebagi fasilitator seperti yang dilakukan oleh Adriati dan Rositah. Studi ini
penting dilakukan mengingat fungsi guru bidang studi Agama sebagai konselor
merupakan tanggung jawab guru terhadap anak didikdan masyarakat.
G. Konsep Operasional
Seperti yang telah disebutkan di atas, kajian ini berkenaan dengan
pelaksanaan fungsi guru bidang studi agama sebagai konselor di MAN 1 Pekanbaru
Kecamatan Marpoyan Damai Kelurahan Tangkerang Tengah . Adapun indikator
pelaksanaan fungsi guru bidang studi agama sebagai konselor di MAN 1 Pekanbaru
adalah sebagi berikut:
1. Turut serta dalam membantu kegiatan program bimbingan dan konseling
2. Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar
3. Guru memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang membutuhkan
perhatian khusus
4. Mengenal siswa baik secara individu maupun kelompok
5. Mengirim masalah siswa yang tidak dapat diselesaikan kepada guru
pembimbing
6. Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain untuk memecahkan
masalah siswa
7. Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar
8. Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang mengalami kesulitan
belajar
9. Memberikan motivasi belajar kepada siswa.




A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Juli hingga September 2012. Penelitian ini
berlokasi di Madrasah Aliyah Negeri Satu Pekanbaru Kecamatan Marpoyan Damai
Kelurahan Tangkerang Tengah.
B. Subjek dan Objek
Subjek penelitian ini adalah guru pendidikan agama islam di Madrasah Aliyah
Negeri Satu  Pekanbaru. Sedangkan Objek penelitianya adalah penerapan fungsi guru
Pendidikan Agama Islam sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri Satu
Pekanbaru.
C. Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang
mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 10 orang.
Mengingat jumlah popuasi tidak terlalu banyak  maka penulis menggunakan semua
populasi sebagai sampel, dengan demikian penelitian ini dinamamkan sampel jenuh.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah:
a. Observasi, penulis mengumpulkan data dengan cara mengamati objek
penelitian yaitu penerapan fungsi guru Pendidikan Agama Islam sebagai
Konselor, dengan menggunakan lembar observasi yang memuat seluruh aspek
yang akan diobservasi sebagaimana indikator-indikator yang telah ditetapkan.
b. Wawancara, yaitu dengan cara melakukan dialog secara lisan dimana peneliti
mengajukan pertanyaan kepada informan dan informan juga menjawabnya
secara lisan.1 Informan  yang dimaksud disini adalah semua guru yang
mengajar pendidikan agama Islam Madarasah Aliyah Negeri Satu Pekanbaru.
c. Dokumentasi,ini digunakan untuk mengambil data guru , jadwal guru
mengajar, biografi sekolah, laporan, notulen rapat, serta data-data yang
berhubungan dengan penelitian.
E. Teknik Analisa Data
Data yang telah terkumpulkan diklasifikasikan kepada dua kelompok, yaitu
data kuantitatif data yang berwujud angka yang dijumlahkan dan dibandingkan
dengan jumlah yang diharapkan untuk memperoleh persentasenya. Serta data
kualitatif yaitu data yang berwujud kata-kata yang ditafsirkan dengan kalimat.2
1 Abdurahaman Fathoni, metodologi penelitian dan teknik penyusunan skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006).h 105
2 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, ( Pekanbaru: LSFK2P, 2004), hal. 3.
Teknik ini sering disebut dengan deskriptif kualitatif dengan persentase yang
menggunakan kategori sebagi berikut:
Maka ditentukan hasil persentase jawaban atau hasil penelitian ini sebagai
berikut:
a. Persentase antara 0%-20%, dikatakan penerapan fungsi guru “sangat tidak baik”
b. Persentase antara 21%-40%, dikatakan penerapan fungsi guru “tidak baik”
c. Persentase antara 41%-60%, dikatakan penerapan fungsi guru “cukup baik”
d. Persentase antara 61%-80%, dikatakan penerapan fungsi guru “baik”
e. Persentase antara 81%-100%, dikatakan penerapan fungsi guru “sangat baik”
Untuk memudahkan mengolah data, penulis menggunakan rumus: 3= × 100 %
F:  Frekuensi jawaban
N:  jumlah yang diteliti
P: jumlah persentase yang dicari
3 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, cet. 7, (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 15.
BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Satu Pekanbaru
MAN 1 Pekanbaru merupakan Institusi pendidikan pertama di bawah
Departemen Agama yang didirikan di Provinsi Riau. Awal didirikannya pada
tahun 1978  dengan nama Sekolah Persiapan IAIN SUSQA Pekanbaru karena
para alumninya dipersiapkan untuk melanjutkan pendidikannya ke IAIN
SUSQA Pekanbaru. Saat  itu sekolah masih beralamatkan  di jalan Pelajar
(K.H. Ahmad Dahlan) Pada tahun 1980-1981, nama Sekolah Persiapan IAIN
berubah  menjadi Madrasah Aliyah Negeri atau MAN Pekanbaru dan pada
tahun pelajaran 1982-1983 dibangunlah gedung baru di kawasan  jalan
Bandeng No. 51 A. Pada gedung baru tersebut dibangun 4 (empat) ruangan
belajar.
Seiring berjalannya waktu MAN Pekanbaru terus membenahi diri,
peningkatan sarana dan prasarana terus dilakukan. Tahun Pelajaran 1983/1984
dibangun lagi 3 ruangan belajar. Karena ruangan belajar di MAN Pekanbaru
jalan Bandeng sudah cukup memadai untuk melakukan proses belajar mengajar
maka pada Tahun Pelajaran 1986/1987 seluruh kegiatan pendidikan dipusatkan
di MAN Pekanbaru jalan Bandeng No. 51 A. Pada Tahun Pelajaran 1992/1993
MAN Pekanbaru ditetapkan menjadi MAN 1 Pekanbaru.
MAN 1 Pekanbaru sebagai MAN senior di Propinsi Riau terus melakukan
peningkatan fungsi dan peranannya. Membina Madrasah Aliyah Swasta melalui
wadah Kelompok Kerja Madrasah (KKM) dimana para anggotanya diberikan
panduan dan dukungan baik dalam hal peningkatan SDM para tenaga pendidik,
pengembangan kurikulum hingga penerapan sistem pembelajaran yang
prestatif. Sejak berdiri sampai saat ini MAN 1 Pekanbaru terus menerus
meningkatkan pendidikan sebagai Sekolah Menengah Umum berciri Agama
Islam, mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas harapan
orang tua, masyarakat dan bangsa Indonesia.
MAN 1 Pekanbaru  juga memiliki cabang  yang terletak di Jl. Sembilang
No. 73 Rumbai-Pesisir Pekanbaru Riau. Cabang MAN 1 Pekanbaru ini
bertujuan untuk memfasilitasi anak-anak yang berdomisili di sekitar Rumbai
dan Rumbai Pesisir yang jauh dari jl.Bandeng. Di sini terdapat 3 lokal yang
terdiri dari  kelas X7, XI IPS 4, XII IPS 4. Lokal rumbai ini di Koordinator oleh
MAN 1 Pekanbaru dengan setiap kegiatan serta peraturannya dikoordinator
oleh MAN 1 pusat yang berlokasi di Jl. Bandeng.
Pada tahun pelajaran 2012-2013 jumlah tenaga pengajar dan pegawai di
Sekolah ini adalah 97 orang yang terdiri dari 56 Pegawai  Negeri Sipil (PNS)
dan 41 orang guru honor dan GTT.1
2. Keadaan Guru Madrasah Aliyah Negeri Satu Pekanbaru
Tenaga pengajar merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran
karena prestasi belajar banyak ditentukan oleh kemampuan guru. Di samping
sebagai seorang pendidik, guru juga harus memiliki persiapan yang cukup
dalam menghadapi peserta didik. Adapun guru-guru Madrasah Aliyah Negeri
Satu pekanbaru dapat dilihat pada table dibawah ini:
TABEL IV. 1





NAMA GURU Jabatan Kelompok Jabatan
1 Dra. Hj. HAYATIRRUH
M.Ed










Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Aqidah Akhlak
Aqidah Akhlak
4 Dra. Hj. RAHMA HASAN Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Quran Hadits
Quran Hadits





Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Sejarah
Sejarah
1 Sumber: Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
7 Dra. Hj. JUJU SUMIATI Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Sosiologi
Sosiologi
8 Hj. HARMAILIS RAMLI,
S. Pd
Guru MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Inggris
B. Inggris
9 Dra. YUSNITA Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Quran Hadits
Quran Hadits
10 ASNOM NASIR,  BA Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
SKI
SKI
11 Dra. D E S M I Guru MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Arab
B. Arab
12 Dra.  BETRI MAIZARMIS Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Biologi
Biologi
13 Dra. ASMIWATI, M.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Kimia
Kimia
14 Dra. Hj. ROSYDIAH Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Matematika
Matematika
15 IDARMAN, S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Indonesia
B. Indonesia
16 Dra. HENDRASUSITA Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Matematika
Matematika
17 H. SYAKRIL, B.Sc Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Fisika
Fisika
18 Dra. YENI AZRIDA Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Matematika
Matematika
19 FERI HESTI,  S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Matematika
Matematika
20 SAIPUDIN, S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Inggris
B. Inggris
21 GHAFARDI, S. A.g Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Fiqih
Fiqih
22 ERNI YUSNITA S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Inggris
B. Inggris
23 Drs. SUPARMAN Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Aqidah Akhlak
Aqidah Akhlak
24 ABDUL NASSER, S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
PKn
PKn
25 Dra. RAJULAINI Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Quran Hadits
Quran Hadits
26 KHAIRIATI S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Matematika
Matematika





Guru MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Arab
B. Arab
29 HERLINA, S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Geografi
Geografi
30 INHARMA S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Ekonomi
Ekonomi
31 ISTIQOMAH S.Si Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Biologi
Biologi
32 KHAIRUL MUNIR, S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Fisika
Fisika
33 Z U L M I,  S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Kesenian
Kesenian
34 SRI HASTUTI,  MS, M.Ag Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Fiqih
Fiqih
35 TATIK HARYANTI, S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Fisika
Fisika
36 NURHASANAH,  MS,
S.PdI
Guru MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Inggris
B. Inggris
37 ADE IRMA SURYANI,
S.Si
Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Biologi
Biologi
38 Z U R I A N I, S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Kimia
Kimia
39 ELFIANTI N, S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
BP/Konseling
BP/Konseling





Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
BP/Konseling
BP/Konseling
42 MALAHAYATI,S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
PKn
PKn
43 ZAINUR, S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Penjaskes
Penjaskes
44 IRWAN EFFENDI, S.Pd I Guru MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Arab
B. Arab
45 ZAUJAR HELMI Z, S. PdI Guru MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Inggris
B. Inggris
46 AGUS SALIM TANJUNG,
MA
Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Fiqih
Fiqih
47 DEWI EKA FITRIANI S,
Pd





Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
PKn
PKn





Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Matematika
Matematika
51 RIMA MASNERI, S.Pd I Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Fiqih
Fiqih
52 AYUSMIDAR,S.Pd I Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Quran Hadits
Quran Hadits










Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Ekonomi
ekonomi
56 Dra. Hj. TRI NOFIARTI,
M.Pd
Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Kimia
Kimia
57 Dra. HARTINI Guru MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Indonesia
B. Indonesia
58 Drs. HAPPY TRISMAN Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Fisika
Fisika
59 Dra. HERNELIS, M. Pfis Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Fisika
Fisika
60 Dra. FARIDA HERLINA Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Sejarah
Sejarah
61 F A U Z I A H, S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Matematika
Matematika
62 R O S N  I D A,  S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Biologi
Biologi
63 Dra. ASNI HABIBAH Guru MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Indonesia
B. Indonesia
64 Y U S N I A R,  S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Inggris
B. Inggris
65 FITRIANI,  S.Pd Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Matematika
Matematika
66 EMHA DELIMA,  M PFis Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Fisika
Fisika
67 LUXVIATI,S.Pd GTT MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Indonesia
B. Indonesia
68 SUYONO,S.Ag GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
Penjaskes
Penjaskes
69 DEEFRIZON,S.PdI GTT MAN 1 Pekanbaru MP. Al
Quran
Al Quran
70 DEVI SYAFRIANI,  S.Pd GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
Kesenian
Kesenian
71 MULYA HASTUTI,A.Md GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
TIK
TIK





GTT MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Indonesia
B. Indonesia
74 KIMIAWATI GTT MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Mandarin
B. Mandarin
75 TAUFIK FAUZI, S.Sn GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
Kesenian
Kesenian
76 DIAN HAYATI, A.Md GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
TIK
TIK
77 ENDANG SRI MUJIAH,
SE
GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
Ekonomi
Ekonomi
78 RIEN DINI,S.Sos GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
Sosiologi
Sosiologi
79 MUHAMMAD ZUHDI Guru MAN 1 Pekanbaru MP.
Quran Hadits
Quran Hadits
80 KIKI IDRIS GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
Ketrampilan
Ketrampilan
81 SILVIANA BUSRA,S.Pd GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
Kimia
Kimia
82 PUSPITA SARI, S.Kom GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
TIK
TIK
83 DESI ELIYA, S.Pd GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
Geografi
Geografi
84 SURYO PRANOTO, S. Pd GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
Mulok
Mulok
85 AHMAD FAUZAR GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
Penjaskes
Penjaskes
86 DESI ELFITA GTT MAN 1 Pekanbaru MP. B.
Indonesia
B. Indonesia
87 MARZUKI GTT MAN 1 Pekanbaru MP.
Penjaskes
Penjaskes
Sumber: Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
3. Keadaan siswa-siswi Mandrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru.
Siswa pada suatu lembaga pendidikan merupakan faktor yang amat
penting, karena ia merupakan salah satu faktor pendidikan. Adapun keadaan
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru Tahun Pelajaran
2011/2012 dapat dilihat pada table di bawah ini:
TABEL IV.2
KEADAAAN SISWA MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 PEKANBARU
TAHUN AJARAN
2012/2013
KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
X 138 143 281
XI 100 157 257
XII 92 131 223
JUMLAH SELURUH 761
Sumber data: TU Madarasah Aliyah Negeri Satu Pekanbaru.
4. Sarana dan Prasarana
Pendidikan tidak akan dapat dilaksanakan apabila tidak dilengkapi
dengan sarana pendidikan. Oleh karena itu, sarana dan prasarana mempunyai
peranan yang sangat penting sekali, sehingga bisa menunjang proses belajar
mengajar yang baik.
Sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru dapat dilihat
pada table berikut:
TABEL IV.3
KEADAAAN SARANA  MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 PEKANBARU
TAHUN AJARAN
2012/2013
No Nama Jumlah Keadaan
1 Infokus lab.Kimia 1 Buah Tidak baik
2 Infokus lab.Fisika 1 Buah Tidak baik
3 Infokus lab.Biologi 1 Buah Tidak baik
4 Infokus lab.Bahasa 1 Buah Tidak baik
5 infokus lab.B.Arab 1 Buah
6 Infokus R.MTK 1 Buah
7 Infokus R.Geografi 1 Buah Baik
8 Infokus R.Ekonomi 1 Buah Baik
9 Infokus R.QURDIS 1 Buah
10 Infokus Rumbai 1 Buah Baik
11 Infokus R.Fiqih 1 Buah Baik
12 Infokus Mobile 5 Buah Baik
13 Infokus R.Komputer 1 Buah Baik
14 Bola voli 6 Buah Baik (2 buah)
15 Bola Basket 3 Buah Baik
16 Bola Takraw 40 Buah Baik
17 Net Voli 2 Buah Baik
18 Net Takraw 1 Buah Baik
20 Net Bulu Tangkis 1 Buah Baik
21 Meja Tenis Meja 2 Buah Baik
22 Bad Tenis Meja 4 Buah Baik
B. Penyajian Data
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 1 bahwa tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pelaksanaan fungsi guru keagaaman sebagai konselor di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru dan faktor mempengaruhuinya.
Untuk mendaptkan data, penulis mengunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Observasi penulis gunakan untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan fungsi guru keagaaman sebagai konselor yang
dilaksanakan terhadap sepuluh orang guru keagaaman di Madrasah Aliyah Negeri
1 Pekanbaru tersebut sebanyak 30 kali, berarti observasi dilaksanakan kepada
setiap 1 orang guru sebanyak 3 kali. Setelah data dikumpulkan melalui observasi,
data tersebut dikualifikasikan dan kemudian dianalisis setiap item. Wawancara
penulis gunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
fungsi guru keagaaman sebagai konselor. Sedangkan dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung dalam penelitian ini. Berikut penulis paparkan hasil
penelitian yang penulis lakukan terhadap sepuluh orang guru keagaaman yang
mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru.
1. Penyajian data pelaksanaan fungsi guru keagamaan sebagai konselor di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Hasil observasi tersebut dapat
dilihat pada tabel-tabel berikut:
TABEL IV.4
Hasil Observasi I Terhadap Guru A
Nama : Sri Hastuti
Kelas/lokasi : Labor Agama
Hari/tgl : senin/ 16 Juli 2012
Mata Pelajaran : Fikih
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 6 aspek saja. Sedangkan 4 aspek tidak
dilaksanak.
TABEL IV.5
Hasil Observasi II Terhadap Guru A
Nama : Sri Hastuti
Kelas/lokasi : Labor Agama
Hari/tgl : jum’at/27 Juli 2012
Mata Pelajaran : Fikih
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 7 aspek saja. Sedangkan 3 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.6
Hasil Observasi III Terhadap Guru A
Nama : Sri Hastuti
Kelas/lokasi : XII IPA
Hari/tgl : Rabu/01 Agustus 2012
Mata Pelajaran : Fikih
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel V di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 7 aspek saja. Sedangkan 3 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.7
Hasil Observasi I Terhadap Guru B
Nama : Rajulaini
Kelas/lokasi : Ruangan Guru
Hari/tgl : Senin/23 Juli 2012
Mata Pelajaran : al-Qur`an Hadits
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 5 aspek saja. Sedangkan 5 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.8
Hasil Observasi II Terhadap Guru B
Nama : Rajulaini
Kelas/lokasi : Ruang kesiswaan
Hari/tgl : Sabtu/28 Juli 2012
Mata Pelajaran : al-Qur`an Hadits
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada table di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 6 aspek saja. Sedangkan 4 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.9
Hasil Observasi III Terhadap Guru B
Nama : Rajulaini
Kelas/lokasi : XII IPS 1
Hari/tgl : Senin/30 Juli 2012
Mata Pelajaran : al-Qur`an Hadits
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 5 aspek saja. Sedangkan 5 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.10
Hasil Observasi I Terhadap Guru C
Nama : Raini
Kelas/lokasi : Pendopo Sekolah
Hari/tgl : Rabu/25 Juli 2012
Mata Pelajaran : Aqidah Akhlak
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel V di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 5 aspek saja. Sedangkan 5 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.11
Hasil Observasi II Terhadap Guru C
Nama : Raini
Kelas/lokasi : Pendopo Sekolah
Hari/tgl : Sabtu/04 Agustuss 2012
Mata Pelajaran : Aqidah akhlak
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 6 aspek saja. Sedangkan 4 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.12
Hasil Observasi III Terhadap Guru C
Nama : Raini
Kelas/lokasi : Pendopo Sekolah
Hari/tgl : Kamis/06 September 2012
Guru Bidang Studi : akidah Akhlak
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 4 aspek saja. Sedangkan 6 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.13
Hasil Observasi I Terhadap Guru D
Nama : Yusnita
Kelas/lokasi : Pustaka
Hari/tgl : Selasa/31 Juli 2012
Mata Pelajaran : al-Qur`an Hadits
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 8 aspek saja. Sedangkan 2 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL 1V.14
Hasil Observasi II Terhadap Guru D
Nama : Yusnita
Kelas/Lokasi : Pustaka
Hari/tgl : Kamis/09 Agustus 2012
Mata Pelajaran : al-Qur`an Hadits
Observasi ke : II
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 7 aspek saja. Sedangkan 3 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.15
Hasil Observasi III Terhadap Guru D
Nama : Yusnita
Kelas/lokasi : X 1
Hari/tgl : Selasa/04 September 2012
Mata Pelajaran : al-Qur`an Hadits
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 5 aspek saja. Sedangkan 5 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.16
Hasil Observasi I Terhadap Guru E
Nama :Asnom Nasir
Kelas/lokasi : XII IPA
Hari/tgl : Rabu/25 Juli 2012
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 4 aspek saja. Sedangkan 6 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.17
Hasil Observasi II Terhadap Guru E
Nama : Asnom Nasir
Kelas/lokasi : Pustaka
Hari/tgl : Senin/30 Juli 2012
Mata Pelajaran : Sejarah kebudayaan Islam
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 6 aspek saja. Sedangkan 4 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.18
Hasil Observasi III Terhadap Guru E
Nama : Asnom Nasir
Kelas/lokasi : Pustaka
Hari/tgl : Rabu/08 agustus
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan  aspek 6 saja. Sedangkan 4 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.19
Hasil Observasi I Terhadap Guru F
Nama : Muhammad Zuhdi
Kelas/Lokasi : XI IPA C1
Hari/tgl : Jum’at/27 Juli 2012
Mata Pelajaran : al-Qur`an Hadits
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 6 aspek saja. Sedangkan 4 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.20
Hasil Observasi II Terhadap Guru F
Nama : Muhammad Zuhdi
Kelas/Lokasi : XI IPA1
Hari/tgl : Rabu/01 Agustus
Mata Pelajaran : al-Qur`an Hadits
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 5 aspek saja. Sedangkan 5 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.21
Hasil Observasi III Terhadap Guru F
Nama : Muhammad Zuhdi
Kelas/Lokasi : IPS C1
Hari/tgl : Jum’at/10 Agutus 2012
Mata Pelajaran : al-Qur`an Hadits
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan  aspek saja. Sedangkan aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.22
Hasil Observasi I Terhadap Guru G
Nama : Ghafardi
Kelas/Lokasi : Ruangan Fiqih
Hari/tgl : Senin/30 Juli
Mata Pelajaran : Fiqih
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 7 aspek saja. Sedangkan 3 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.23
Hasil Observasi II Terhadap Guru G
Nama : Ghafardi
Kelas/lokasi : X.3
Hari/tgl : Senin/06 Agustus 2012
Mata Pelajaran : Fiqih
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 7 aspek saja. Sedangkan 3 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.24
Hasil Observasi III Terhadap Guru G
Nama : Ghafardi
Kelas/Lokasi : Ruangan Fiqih
Hari/tgl : Rabu/05 September 2012
Mata Pelajaran : Fiqih
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 6 aspek saja. Sedangkan 4 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.25
Hasil Observasi I Terhadap Guru H
Nama : Suparman
Kelas/Lokasi : XI IPS 2
Hari/tgl : Kamis/27 Juli 2012
Mata Pelajaran : akidah Akhlak
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 7 aspek saja. Sedangkan 3 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.26
Hasil Observasi II Terhadap Guru H
Nama : Suparman
Kelas/Lokasi : Pustaka
Hari/tgl : 02 Agustus 2012
Mata Pelajaran : akidah Akhlak
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 6 aspek saja. Sedangkan 4 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.27
Hasil Observasi III Terhadap Guru H
Nama : Suparman
Kelas : Ruang Guru
Hari/tgl : 06 September 2012
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 7 aspek saja. Sedangkan 3 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.28
Hasil Observasi I Terhadap Guru I
Nama : Yusnimar
Kelas/Lokasi : XI IPS 2
Hari/tgl :selasa 24 Juli 2012
Mata Pelajaran : al-Qur’an Hadist
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 5 aspek saja. Sedangkan 5 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.29
Hasil Observasi II Terhadap Guru I
Nama : Yusnimar
Kelas/Lokasi : XI IPS 2
Hari/tgl :Selasa 07 Agustus 2012
Mata Pelajaran : al-Qur’an Hadist
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 6 aspek saja. Sedangkan 4 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.30
Hasil Observasi III Terhadap Guru I
Nama : Yusnimar
Kelas/Lokasi : Pustaka
Hari/tgl : 04 September 2012
Mata Pelajaran : al-Qur’an Hadist
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 5 aspek saja. Sedangkan 5 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.31
Hasil Observasi I Terhadap Guru J
Nama : Agus Salim
Kelas/Lokasi : XII IPA 2
Hari/tgl : Sabtu/28 Juli 2012
Mata Pelajaran : Fiqih
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 5 aspek saja. Sedangkan 5 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.32
Hasil Observasi II Terhadap Guru J
Nama : Agus Salim
Kelas/Lokasi : XII IPA 2
Hari/tgl : sabtu/04 Agustus 2012
Mata Pelajaran : Fiqih
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 4 aspek saja. Sedangkan 6 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.33
Hasil Observasi III Terhadap Guru J
Nama : Agus Salim
Kelas : XII IPA 2
Hari/tgl : Sabtu/08 september 2012
Mata Pdelajaran :  Fiqih
No Aspek yang diobservasi Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Turut serta dalam membantu kegiatan program
layanan bimbingan dan konseling. 
2 Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar 
3 Memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa
yang membutuhkan perhatian khusus 
4 Mengenal siswa baik secara individu maupun
kelompok. 
5 Menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing. 
6 Mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa 
7 Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar 
8 Memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar 
9 Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 




Hasil observasi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang
diobservasi, guru fikih hanya melakukan 6 aspek saja. Sedangkan 4 aspek tidak
dilaksanakan.
TABEL IV.34
Rekapitulasi Hasil Observasi Pada Setiap Pertemuan/Pertatap Muka
NO Pertemuan/Tatap Muka Jumlah Nilai
ya % tidak %
1 Pertemuan 1 Pada Guru A 6 60% 4 40%
2 Pertemuan 2 Pada Guru A 7 70% 3 30%
3 Pertemuan 3 Pada Guru A 7 70% 3 30%
4 Pertemuan 1 Pada Guru B 5 50% 5 50%
5 Pertemuan 2 Pada Guru B 6 60% 4 40%
6 Pertemuan 3 Pada Guru B 5 50% 5 50%
7 Pertemuan 1 Pada Guru C 5 50% 5 50%
8 Pertemuan 2 Pada Guru C 6 60% 4 40%
9 Pertemuan 3 Pada Guru C 4 40% 6 60%
10 Pertemuan 1 Pada Guru D 8 80% 2 20%
11 Pertemuan 2 Pada Guru D 7 705 3 30%
12 Pertemuan 3 Pada Guru D 5 50% 5 50%
13 Pertemuan 1 Pada Guru E 4 40% 6 60%
14 Pertemuan 2 Pada Guru E 6 60% 4 40%
15 Pertemuan 3 Pada Guru E 6 60% 4 40%
16 Pertemuan 1 Pada Guru F 6 60% 4 40%
17 Pertemuan 2 Pada Guru F 5 50% 5 50%
18 Pertemuan 3 Pada Guru F 4 40% 6 60%
19 Pertemuan 1 Pada Guru G 7 70% 3 30%
20 Pertemuan 2 Pada Guru G 7 70% 3 30%
21 Pertemuan 3 Pada Guru G 6 60% 4 40%
22 Pertemuan 1 Pada Guru H 7 70% 3 30%
23 Pertemuan 2 Pada Guru H 6 60% 4 40%
24 Pertemuan 3 Pada Guru H 6 60% 4 40%
25 Pertemuan 1 Pada Guru I 5 50% 5 50%
26 Pertemuan 2 Pada Guru I 6 60% 4 40%
27 Pertemuan 3 Pada Guru I 5 50% 5 50%
28 Pertemuan 1 Pada Guru J 5 50% 5 50%
29 Pertemuan 2 Pada Guru J 4 40% 6 60%
30 Pertemuan 3 Pada Guru J 6 60% 4 40%




a. Alternatif jawaban “ya”
P = 172 x 100%
300
= 57%
b. Alternatif  jawaban “tidak”
P = 128 x 100%
300
= 43%
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan
Fungsi Guru bidang studi Agama sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekanbaru secara klasikal dari hasil observasi yang dilakukan sebanyak 30 kali
tergolong cukup baik dengan jumlah alternatif jawaban “ya” sebanyak 172 kali
dengan rata-rata persentase 57%. Sedangkan jumlah alternatif jawaban “tidak”
sebanyak 128 kali dengan jumlah persentasenya 43%. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Pelaksanaan Fungsi Guru bidang studi Agama di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru tergolong cukup baik karena terlaksana sebesar 57%
berada pada interval 41%-60%.
2. Penyajian data faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru
bidang studi Agama sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekanbaru.
Untuk menjawab permasalahan ini, maka penulis menggunakan tekhnik
pengumpulan data dengan wawancara. Wawancara ini penulis lakukan terhadap 10
orang guru, berikut hasilnya:
1. Nama : Sri Hastuti
Hari/Tgl wawancara : Selasa 10/Juli
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Fikih
a. Apakah Ibu mengetahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam juga berfungsi
sebagai konselor?
Ya,
b. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, apakah Ibu pernah melakukan
konseling terhadap siswa?
Pernah,
c. Jika seandainya Ibu pernah melakukan konseling, kapan dan dimana Ibu
melakukan konseling terhadap siswa?
Biasanya saya melakukan konseling ketika dalam proses pembelajaran itu
sendiri, karna dalam proses belajar saya dapat mengamati tinkah siswa, dan
ada juga biasanya saya melakukan konseling di ruangan labor agama.
d. Apakah Ibu  bekerja sama dengan guru BK dalam membantu masalah siswa?
Ya, karna ada terkadang masalah siswa yang tidak bisa diselesaikan maka
saya menyerahkan dan memberikan informasi kepada guru pembimbing
sekolah.
e. Menurut Ibu apakah faktor pendukung yang mempengaruhi pelaksanaan
fungsi guru keagamaan sebagai konselor?
Faktor pendukungnya antara lain, pengetahuan guru tersebut terhadap
psikologi perkembangan anak didik.
f. Apakah ada kendala yang Ibu hadapi dalam menerapkan fungsi guru sebagai
konselor?
Kendala yang saya hadapi biasanya anak pindahan, karna biasanya anak
tersebut pernah bermasalah2.
2. Nama : Rajulaini
Hari/Tgl wawancara : Selasa/ 10 Juli 2012
Jabatan : guru al-Qur’an Hadist
a. Apakah Ibu mengetahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam juga berfungsi
sebagai konselor?
Ya, saya mengetahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam juga berfungsi
sebagai Konselor.
2 Sri Hastuti wawancara pada hari selasa 10 juli 2012 pada pukul 09.00 WIB , guru bidang
studi fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru,
b. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, apakah Ibu pernah melakukan
konseling terhadap siswa?
Pernah.
c. Jika seandainya Ibu pernah melakukan konseling, kapan dan dimana
Bapak/Ibu melakukan konseling terhadap siswa?
Biasanya saya melakukan konseling terhadap siswa 10 menit sebelum jam
pelajaran selesai di dalam kelas, ada juga saya melakukan Konseling di
ruang guru dan ruang kesiswaan.
d. Apakah Ibu  bekerja sama dengan guru BK dalam membantu masalah siswa?
Ya, karna terkadang saya terhambat masalah waktu, sehingga masalah siswa
saya serahkan kepada guru pembimbing.
e. Menurut Ibu apakah faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru
keagamaan sebagai konselor?
Yang menjadi faktor mempengaruhi yaitu rasa kewajiban yang di emban oleh
seorang guru untuk membimbing siswa.
f. Apakah ada kendala yang Ibu hadapi dalam menerapkan fungsi guru sebagai
konselor?
Yang menjadi kendala adalah masalah waktu.3
3 Rajulaini wawancara pada hari selasa 10 juli 2012 pada pukul 08.00 WIB , guru bidang
studi Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
3. Nama : Raini
Hari/Tgl wawancara : Sabtu/14 Juli 2012
Jabatan : guru Akidah Akhlak
a. Apakah Bapak mengetahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam juga
berfungsi sebagai konselor?
Ya, saya mengetahuinya
b. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, apakah Bapak pernah melakukan
konseling terhadap siswa?
Kalau melakukan konseling secara formal saya tidak pernah, tetapi untuk
berbagi dan mendengar keluhan-keluhan siswa dan menasehatinya saya
sering melakukanya .
c. Jika seandainya Bapak pernah melakukan konseling, kapan dan dimana Bapak
melakukan konseling terhadap siswa?
Biasanya ketika jam istirahat saya melakukan konseling di pendopo sekolah.
d. Apakah Bapak  bekerja sama dengan guru BK dalam membantu masalah
siswa?
Untuk bekerja sama dengan guru BK saya tidak pernah melakukanya
e. Menurut Bapak apakah faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru
keagamaan sebagai konselor?
Yang mempengaruhi penerapan tersebut adalah tergantung kemauan seorang
guru tersebut.
f. Apakah ada kendala yang Bapak hadapi dalam menerapkan fungsi guru
sebagai konselor?
Saya rasa tidak ada kendala yang saya hadapi.4
4. Nama : Yusnita
Hari/Tgl wawancara : Sabtu/14 juli 2012
Jabatan : guru al-Qur’an Hadist
a. Apakah Ibu mengetahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam juga berfungsi
sebagai konselor?
Ya,
b. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, apakah Ibu pernah melakukan
konseling terhadap siswa?
Pernah,
c. Jika seandainya Ibu pernah melakukan konseling, kapan dan dimana Ibu
melakukan konseling terhadap siswa?
Biasanya saya melakukan Konseling ketika selesai jam pelajaran dan waktu
istirahat, tempat melakukan konseling bisa dikelas dan juga di perpustakaan
d. Apakah Ibu  bekerja sama dengan guru BK dalam membantu masalah siswa?
Ya, saya selalu bekerja sama dengan guru BK untuk menyelesaikan masalah
siswa.
4 Raini wawancara pada hari sabtu 14 juli 2012 pada pukul 11.00 WIB , guru bidang studi
Akidah Ahklak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
e. Menurut Ibu apakah faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru
keagamaan sebagai konselor?
Yang mempengaruhi penerapan tersebut adalah tanggung jawab moral
seorang guru agama tersebut.
f. Apakah ada kendala yang Ibu hadapi dalam menerapkan fungsi guru sebagai
konselor?
Menurut saya tidak ada kendala dalam menerapkan fungsi guru pendidikan
Agama Islam sebagai Konselor.5
5. Nama : Asnom Nasir
Hari/Tgl wawancara : Sabtu/14 Juli 2012
Jabatan : guru Sejarah Kebudayaan Islam
a. Apakah Ibu mengetahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam juga berfungsi
sebagai konselor?
Ya, ibu tahu bahwa Konselor juga termasuk tugas guru Pendidikan agama
Islam
b. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, apakah Ibu pernah melakukan
konseling terhadap siswa?
Pernah, tetapi tidak terlalu sering tergantung situasi.
c. Jika seandainya Ibu pernah melakukan konseling, kapan dan dimana Ibu
melakukan konseling terhadap siswa?
5 Yusnita wawancara pada hari sabtu 10 juli 2012 pada pukul 09.00 WIB , guru bidang studi
Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
Ibu melakukan Konseling biasanya ketika jam kosong. Dikelas dan pustaka.
d. Apakah Ibu  bekerja sama dengan guru BK dalam membantu masalah siswa?
Ya, ibu melakukan kerja sama dengan guru BK.
e. Menurut Ibu apakah faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru
keagamaan sebagai konselor?
Faktor mempengaruhi adalah rasa kewajiban moral seorang guru Agama.
f. Apakah ada kendala yang Ibu hadapi dalam menerapkan fungsi guru sebagai
konselor?
Untuk kendala ibu rasa tidak ada.6
6. Nama : Muhammad Zuhdi
Hari/Tgl wawancara : Kamis/12 Juli 2012
Jabatan : al-Qur’an Hadist
a. Apakah Bapak mengetahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam juga
berfungsi sebagai konselor?
Ya, saya tahu bahwa guru memiliki banyak fungsi, diantaranya guru  sebagai
konselor.
b. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, apakah Bapak pernah melakukan
konseling terhadap siswa?
Pernah.
6 Anom Nasir wawancara pada hari sabtu 14 juli 2012  pada pukul 09.30 WIB , guru bidang
studi Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
c. Jika seandainya Bapak pernah melakukan konseling, kapan dan dimana Bapak
melakukan konseling terhadap siswa?
Saya biasanya melakukan konseling dalam proses mengajar dan jam istirahat
sekolah, biasa saya lakukan di kelas.
d. Apakah Bapak  bekerja sama dengan guru BK dalam membantu masalah
siswa?
Tentu saya melakukan kerja sama dengan guru BK, karna terkadang ada
sebahagian siswa tidak mau berterus terang tentang masalahnya.
e. Menurut Bapak apakah faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru
keagamaan sebagai konselor?
Faktor yang mempengaruhi seorang guru agam sebagai konselor adalah
memang merupakan tanggung jawab semua guru ntuk menjadi pembimbing
f. Apakah ada kendala yang Bapak hadapi dalam menerapkan fungsi guru
sebagai konselor?
Saya rasa untuk kendala mungkin tidak ada.7
7. Nama : Ghafardi
Hari/Tgl wawancara : Kamis/12 Juli 2012
Jabatan : guru Fiqih
a. Apakah Bapak mengetahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam juga
berfungsi sebagai konselor?
7 Muhammad Zuhdi wawancara pada hari kamis 12 juli 2012 pada pukul 10.00 WIB , guru
bidang studi Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
Ya, tentu
b. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, apakah Bapak pernah melakukan
konseling terhadap siswa?
Pernah.
c. Jika seandainya Bapak pernah melakukan konseling, kapan dan dimana
Bapak/Ibu melakukan konseling terhadap siswa?
Biasanya saya memanggil siswa yang memiliki masalah dalam pelajaran dan
sikap ketika jam istirahat di ruangan Fiqih.
d. Apakah Bapak  bekerja sama dengan guru BK dalam membantu masalah
siswa?
saya menginformasikan kapada guru BK tentang keadaan siswa.
e. Menurut Bapak apakah faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru
keagamaan sebagai konselor?
Faktor yang sangat berpengaruh adalah tangung jawab moral yang di emban
oleh guru agama.
f. Apakah ada kendala yang Bapak hadapi dalam menerapkan fungsi guru
sebagai konselor?
Kendala yang paling terasa yakni masalah waktu.8
8 Ghafardi wawancara pada hari kamis 12 juli 2012 pada pukul 12.00 WIB , guru bidang
studi fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
8. Nama : Suparman
Hari/Tgl wawancara : Kamis/12 Juli 2012
Jabatan : guru akidah akhlak
a. Apakah Bapak mengetahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam juga
berfungsi sebagai konselor?
Ya, tentu karena guru bukan hanya mengajar tetapi jug mendidik siswanya.
b. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, apakah Bapak pernah melakukan
konseling terhadap siswa?
Pernah.
c. Jika seandainya Bapak pernah melakukan konseling, kapan dan dimana Bapak
melakukan konseling terhadap siswa?
Biasanya bapak melakukan konseling seiring dengan proses pembelajaran
disana bapak memasukan lansung proses konseling, dan juga di kelas ketika
jam istirahat.
d. Apakah Bapak  bekerja sama dengan guru BK dalam membantu masalah
siswa?
Tentu, karena tidak semua maslah siswa dapat bapak selesaikan.
e. Menurut Bapak apakah faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru
keagamaan sebagai konselor?
Faktor yang sangat berpengaruh yaitu tanggung jawab moral guru agama.
f. Apakah ada kendala yang Bapak hadapi dalam menerapkan fungsi guru
sebagai konselor?
Kendala yang bapak hadapi yaitu, terkadng siswa tidak mau berterus terang
terhadap masalahnya.9
9. Nama : Yusnimar
Hari/Tgl wawancara : rabu/12 Juli 2012
Jabatan : guru
a. Apakah Ibu mengetahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam juga berfungsi
sebagai konselor?
Ya, karna guru memang memiliki banyak fungsi, termasuk salah satunya
menjadi konselor.
b. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, apakah Ibu pernah melakukan
konseling terhadap siswa?
Pernah.
c. Jika seandainya Ibu pernah melakukan konseling, kapan dan dimana Ibu
melakukan konseling terhadap siswa?
Ibu biasanya melakukan konseling disela- sela proses pembelajaran,
tempatnya di kelas, dan bisa juga di pustaka pas jam istirahat.
d. Apakah Ibu  bekerja sama dengan guru BK dalam membantu masalah siswa?
9 Suparman wawancara pada hari kamis 12 juli 2012 pada pukul 10.30 WIB , guru bidang
studi Akidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
Ya terkadang ibu biasanya memberikan informasi kepada guru BK tentang
keadaan siswa.
e. Menurut Ibu apakah faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru
keagamaan sebagai konselor?
Yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru keagamaan sebagai konselor
adalah pengetahuan guru tersebut tentang tugas dan fungsi guru
f. Apakah ada kendala yang Ibu hadapi dalam menerapkan fungsi guru sebagai
konselor?
Tidak ada.10
10.Nama : Agus Salim
Hari/Tgl wawancara : Sabtu/14 Juli 2012
Jabatan : guru Fiqih
a. Apakah Bapak mengetahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam juga
berfungsi sebagai konselor?
Ya saya tahu.
b. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, apakah Bapak pernah melakukan
konseling terhadap siswa?
Pernah, walaupun tidak terlalu sering.
c. Jika seandainya Bapak pernah melakukan konseling, kapan dan dimana Bapak
melakukan konseling terhadap siswa?
10 Yusnimar wawancara pada hari rabu 11 juli 2012 pada pukul 10.30 WIB , guru bidang
studi Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
Untuk melakukan konseling biasanya saya melakukan pada hari sabtu dan
disesuaikan dengan kondisi keadaan.
d. Apakah Bapak  bekerja sama dengan guru BK dalam membantu masalah
siswa?
Ya, saya terkadang menginformasikan keadaa tingkah laku siswa.
e. Menurut Bapak apakah faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi guru
keagamaan sebagai konselor?
Yang paling berpengaruh adalah pengetahuan guru akan kewajibanya
sebagai guru agama.
f. Apakah ada kendala yang Bapak hadapi dalam menerapkan fungsi guru
sebagai konselor?
Kendala yang saya hadapi saya rasa tidak ada.11
C. Analisa Data
a. Analisis Data Pelaksanaan Fungsi Guru bidang studi Agama di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
Untuk mengetahui tentang pelaksanaan fungsi guru bidang studi
Agama di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, penulis menggunakan teknik
deskriptif kualitatif dengan persentase. Dengan kriteria sebagai berikut:
11 Agus Salim wawancara pada hari selasa 14 juli 2012 pada pukul 11.30 WIB , guru bidang
studi fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
a. Persentase antara 0%-20%, dikatakan pelaksanaan fungsi guru “sangat
tidak baik”
b. Persentase antara 21%-40%, dikatakan pelaksanaan fungsi guru “tidak
baik”
c. Persentase antara 41%-60%, dikatakan pelaksanaan fungsi guru “cukup
baik”
d. Persentase antara 61%-80%, dikatakan pelaksanaan fungsi guru “baik”
e. Persentase antara 81%-100%, dikatakan pelaksanaan fungsi guru  “sangat
baik”
Melihat dari kriteria atau standar yang telah ditetapkan di atas, maka
dapat dijelaskan bahwa apabila hasil observasi tentang pelaksanaan fungsi
guru bidang studi Agama sebagai konselor sebesar 81% sampai 100% dari
aspek yang telah ditetapkan, maka tentang pelaksanaan fungsi guru bidang
studi Agama sebagai konselor tergolong sangat baik.
Penyajian data pada tabel IV.4 observasi pertama pada guru A
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  guru
Pendidikan Agama Islam hanya melakukan 7 aspek saja dengan persentase
sebesar 60%, yaitu turut serta dalam membantu kegiatan program layanan
bimbingan dan konseling, Mendorong siswa agar lebiah giat untuk belajar,
mengenal dan memahami siswa baik secara individu maupun kelompok,
menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat diselesaikan kepada guru
pembimbing, meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar,
memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 4 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
40% adalah, memperhatikan keadaan siswa, manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian, mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang kesulitan
didalam memahami lingkungan sekolah,
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV. 4
tergolong cukup  baik dengan persentase 60%.
Penyajian data pada tabel IV. 5 observasi kedua pada guru A
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 7 aspek saja dengan persentase sebesar 70%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, memperhatikan keadaan
siswa, manakala ada siswa memerlukan perhatian khusus, mengenal dan
memahami siswa baik secara individu maupun kelompok, menyerahkan
masalah siswa yang tidak dapat diselesaikan kepada guru pembimbing,
meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi
belajar kepada siswa. dan pendidik melanjutkan prosedur ini bila waktunya
memungkinkan.
Sedangkan 3 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
30% adalah mencari keterangan kepada guru bidang studi lain untuk
memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung kepada siswa
yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang kesulitan didalam
memahami lingkungan sekolah
Dengan demikian pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV. 4
tergolong baik dengan persentase 70%.
Penyajian data pada tabel IV. 6 observasi ketiga pada guru A
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 7 aspek saja dengan persentase sebesar 70%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, mengenal dan memahami
siswa baik secara individu maupun kelompok, menyerahkan masalah siswa
yang tidak dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, meneliti kesulitan
dan kemajuan siswa dalam belajar, memberikan penerangan lansung kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar, memberikan motivasi belajar kepada
siswa. dan pendidik melanjutkan prosedur ini bila waktunya memungkinkan.
Sedangkan 3 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
30% adalah memperhatikan siswa manakala ada siswa yang membutuhkan
perhatian khusus, mencari keterangan kepada guru bidang studi lain untuk
memecahkan masalah siswa, membantu siswa yang kesulitan didalam
memahami lingkungan sekolah
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV. 4
tergolong baik dengan persentase 70%.
Penyajian data pada tabel IV.7 observasi pertama pada guru B
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  guru
Pendidikan Agama Islam hanya melakukan 5 aspek saja dengan persentase
sebesar 50%, yaitu turut serta dalam membantu kegiatan program layanan
bimbingan dan konseling, Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar,
menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat diselesaikan kepada guru
pembimbing, meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar,
memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 5 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
50%% adalah, memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, mengenal dan memahami siswa baik secara
individu maupun kelompok, mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang kesulitan
didalam memahami lingkungan sekolah
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV. 4
tergolong cukup  baik dengan persentase 50%.
Penyajian data pada tabel IV.8 observasi kedua pada guru B
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  guru
Pendidikan Agama Islam hanya melakukan 6 aspek saja dengan persentase
sebesar 50%, yaitu turut serta dalam membantu kegiatan program layanan
bimbingan dan konseling, Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar,
memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang membutuhkan
perhatian khusus, mengenal dan memahami siswa baik secara individu
maupun kelompok, meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar,
memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 5 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
40%% adalah, menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat diselesaikan
kepada guru pembimbing, mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang kesulitan
didalam memahami lingkungan sekolah
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV. 8
tergolong cukup  baik dengan persentase 60%.
Penyajian data pada tabel IV.9 observasi ketiga pada guru B
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  guru
Pendidikan Agama Islam hanya melakukan 5 aspek saja dengan persentase
sebesar 50%, yaitu turut serta dalam membantu kegiatan program layanan
bimbingan dan konseling, Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar,
mengenal dan memahami siswa baik secara individu maupun kelompok,
meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi
belajar kepada siswa.
Sedangkan 5 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
50%% adalah, memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing, mencari keterangan kepada guru
bidang studi lain untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan
lansung kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa
yang kesulitan didalam memahami lingkungan sekolah
Dengan demikian pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV. 9
tergolong cukup  baik dengan persentase 50%.
Penyajian data pada tabel IV.10 observasi pertama pada guru C
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  guru
Pendidikan Agama Islam hanya melakukan 5 aspek saja dengan persentase
sebesar 50%, yaitu turut serta dalam membantu kegiatan program layanan
bimbingan dan konseling, mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar,
mengenal dan memahami siswa baik secara individu maupun kelompok,
meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi
belajar kepada siswa.
Sedangkan 5 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
50%% adalah, memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing,  mencari keterangan kepada guru
bidang studi lain untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan
lansung kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa
yang kesulitan didalam memahami lingkungan sekolah
Dengan demikian pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
10 tergolong cukup  baik dengan persentase 50%.
Penyajian data pada tabel IV.11 observasi kedua pada guru C
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  hanya
melakukan 6 aspek saja dengan persentase sebesar 60%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, mengenal dan memahami
siswa baik secara individu maupun kelompok, meneliti kesulitan dan
kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada siswa,
membantu siswa yang kesulitan didalam memahami lingkungan sekolah
Sedangkan 4 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
40%% adalah, memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing,  mencari keterangan kepada guru
bidang studi lain untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan
lansung kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar,
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
11 tergolong  baik dengan persentase 60%.
Penyajian data pada tabel IV.12 observasi ketiga pada guru C
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  guru
Pendidikan Agama Islam hanya melakukan 4 aspek saja dengan persentase
sebesar 40%, yaitu turut serta dalam membantu kegiatan program layanan
bimbingan dan konseling, Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar,
mengenal dan memahami siswa baik secara individu maupun kelompok,
memberikan motivasi belajar kepada siswa,
Sedangkan 6 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
60%% adalah, memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing, meneliti kesulitan dan kemajuan siswa
dalam belajar,  mencari keterangan kepada guru bidang studi lain untuk
memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung kepada siswa
yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang kesulitan didalam
memahami lingkungan sekolah
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
12 tergolong tidak  baik dengan persentase 40%
Penyajian data pada tabel IV.13 observasi pertama pada guru D
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  guru
Pendidikan Agama Islam hanya melakukan 7 aspek saja dengan persentase
sebesar 70%, yaitu serta aktif dalam membantu kegiatan program layanan
bimbingan dan konseling, mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar,
memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang membutuhkan
perhatian khusus , mengenal dan memahami siswa baik secara individu
maupun kelompok, mencari keterangan kepada guru bidang studi lain untuk
memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung kepada siswa
yang mengalami kesulitan belajar memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 3 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
30%% adalah, meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar,
menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat diselesaikan kepada guru
pembimbing, membantu siswa yang kesulitan didalam memahami lingkungan
sekolah
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
13 tergolong  baik dengan persentase 70%.
Penyajian data pada tabel IV.14 observasi kedua pada guru D
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 7 aspek saja dengan persentase sebesar 70%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar , mengenal dan memahami
siswa baik secara individu maupun kelompok, mencari keterangan kepada
guru bidang studi lain untuk memecahkan masalah siswa, meneliti kesulitan
dan kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada
siswa. membantu siswa yang kesulitan didalam memahami lingkungan
sekolah.
Sedangkan 3 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
30% adalah memperhatiakan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing, guru memberikan penerangan lansung
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
14 tergolong baik dengan persentase 70%.
Penyajian data pada tabel IV.15 observasi ketiga pada guru D
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 6 aspek saja dengan persentase sebesar 60%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, mengenal dan memahami
siswa baik secara individu maupun kelompok, mencari keterangan kepada
guru bidang studi lain untuk memecahkan masalah siswa, memberikan
penerangan lansung kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar,
memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 4 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
40% adalah memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membuutuhkan perhatian khusus, menyerahkan masalah siswa yang tidak
dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, meneliti kesulitan dan kemajuan
siswa dalam belajar, membantu siswa yang kesulitan didalam memahami
lingkungan sekolah.
Dengan demikian pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
15 tergolong cukup baik dengan persentase 60%.
Penyajian data pada tabel IV.16 observasi pertama pada guru E
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 4 aspek saja dengan persentase sebesar 40%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, menyerahkan masalah siswa
yang tidak dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, memberikan motivasi
belajar kepada siswa.
Sedangkan 6 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
60% adalah memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, mengenal dan memahami siswa baik secara
individu maupun kelompok, mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa, meneliti kesulitan dan kemajuan siswa
dalam belajar, memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang kesulitan didalam
memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
16 tergolong tidak baik dengan persentase 40%.
Penyajian data pada tabel IV.17 observasi kedua pada guru E
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan  aspek saja dengan persentase sebesar 60%, yaitu turut aktif dalam
membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling, Mendorong
siswa agar lebih giat dalam belajar, mengenal dan memahami siswa baik
secara individu maupun kelompok menyerahkan masalah siswa yang tidak
dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, meneliti kesulitan dan kemajuan
siswa dalam belajar memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 4 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
40% adalah memperhatikan siswa manakala ada siswa yang membuthkan
perhatian khusus, mencari keterangan kepada guru bidang studi lain untuk
memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung kepada siswa
yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang kesulitan didalam
memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
16 tergolong cukup baik dengan persentase 60%.
Penyajian data pada tabel IV.18 observasi ketiga pada guru E
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan  aspek saja dengan persentase sebesar 60%, yaitu turut serta dalam
membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling, Mendorong
siswa agar lebih giat dalam belajar, mengenal dan memahami siswa baik
secara individu maupun kelompok, menyerahkan masalah siswa yang tidak
dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, meneliti kesulitan dan kemajuan
siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 4 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
40% adalah memperhatikan keadan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan peraitian khusus, mencari keterangan kepada guru bidang studi
lain untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang
kesulitan didalam memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
18 tergolong cukup baik dengan persentase 60%.
Penyajian data pada tabel IV.19 observasi pertama pada guru F
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan  aspek saja dengan persentase sebesar 60%, yaitu turut serta dalam
membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling, Mendorong
siswa agar lebih giat dalm belajar, mengenal dan memahami siswa baik secara
individu maupun kelompok, menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing, meneliti kesulitan dan kemajuan siswa
dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 4 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
40% adalah memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, mencari keterangan kepada guru bidang studi
lain untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang
kesulitan didalam memahami lingkungan sekola.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
18 tergolong cukup baik dengan persentase 60%.
Penyajian data pada tabel IV.20 observasi kedua pada guru F
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 5 aspek saja dengan persentase sebesar 50%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, menyerahkan masalah siswa
yang tidak dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, meneliti kesulitan
dan kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada
siswa.
Sedangkan 5 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
50% adalah memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, mengenal dan memahami siswa baik secara
individu maupun kelompok, mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang kesulitan
didalam memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
20 tergolong cukup baik dengan persentase 50%.
Penyajian data pada tabel IV.21 observasi ketiga pada guru F
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 5 aspek saja dengan persentase sebesar 50%, yaitu
Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, mengenal dan
memahami siswa baik secara individu maupun kelompok meneliti kesulitan
dan kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada
siswa.
Sedangkan 6 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
60% adalah turut serta dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan
dan konseling, memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing, memberikan penerangan lansung
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang
kesulitan didalam memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
21 tergolong tidak baik dengan persentase 40%.
Penyajian data pada tabel IV.22 observasi pertama pada guru G
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 7 aspek saja dengan persentase sebesar 70%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, mengenal dan memahami
siswa baik secara individu maupun kelompok, menyerahkan masalah siswa
yang tidak dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, mencari keterangan
kepada guru bidang studi lain untuk memecahkan masalah siswa, meneliti
kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar
kepada siswa,
Sedangkan 3 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
30% adalah memperhatiakan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, memberikan penerangan lansung kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang kesulitan
didalam memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
22 tergolong baik dengan persentase 70%.
Penyajian data pada tabel IV.23 observasi kedua pada guru G
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 7 aspek saja dengan persentase sebesar 70%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
Mendorong siswa agara lebih giat dalam belajar, mengenal dan memahami
siswa baik secara individu maupun kelompok, menyerahkan masalah siswa
yang tidak dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, meneliti kesulitan
dan kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada
siswa, membantu siswa yang kesulitan didalam memahami lingkungan
sekolah.
Sedangkan 3 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
30% adalah memperhatiakan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, mencari keterangan kepada guru bidang studi
lain untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
22 tergolong baik dengan persentase 70%.
Penyajian data pada tabel IV.24 observasi ketiga pada guru G
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 7 aspek saja dengan persentase 70% yaitu turut serta dalam
membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling, Mendorong
siswa agar lebih giat dalam belajar, memperhatiakan keadaan siswa manakala
ada siswa yang membutuhkan keadaan khusus, mengenal dan memahami
siswa baik secara individu maupun kelompok, meneliti kesulitan dan
kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada siswa
Sedangkan 3 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
30% adalah Guru Pendidikan Agama Islam menyerahkan masalah siswa yang
tidak dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, Guru Pendidikan Agama
Islam mencari keterangan kepada guru bidang studi lain untuk memecahkan
masalah siswa, Guru Pendidikan Agama Islam membantu siswa yang
kesulitan didalam memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
22 tergolong baik dengan persentase 60%.
Penyajian data pada tabel IV.25 observasi pertama pada guru H
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 7 aspek saja dengan persentase sebesar 70%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, memperhatikan keadaan siswa
manakala ada siswa yang membutuhkan perhatian khusus, mengenal dan
memahami siswa baik secara individu maupun kelompok, meneliti kesulitan
dan kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada
siswa, membantu siswa yang kesulitan didalam memahami lingkungan
sekolah.
Sedangkan 3 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
30% adalah menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat diselesaikan kepada
guru pembimbing, mencari keterangan kepada guru bidang studi lain untuk
memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung kepada siswa
yang mengalami kesulitan belajar.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
25 tergolong baik dengan persentase 70%.
Penyajian data pada tabel IV.26 observasi kedua pada guru H
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 6 aspek saja dengan persentase sebesar 60%, yaitu Guru turut
serta dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
mendorong siswa agara lebih giat dalam belajar, mengenal dan memahami
siswa baik secara individu maupun kelompok, menyerahkan masalah siswa
yang tidak dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, meneliti kesulitan
dan kemajuan siswa dalam belajar, Guru Pendidikan Agama Islam
memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 3 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
30% adalah memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, mencari keterangan kepada guru bidang
studi lain untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang
kesulitan didalam memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
26 tergolong baik dengan persentase 60%.
Penyajian data pada tabel IV.27 observasi ketiga pada guru H
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis, pendidik hanya
melakukan 7 aspek saja dengan persentase sebesar 70%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, mengenal dan memahami
siswa baik secara individu maupun kelompok, menyerahkan masalah siswa
yang tidak dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, mencari keterangan
kepada guru bidang studi lain untuk memecahkan masalah siswa, meneliti
kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar, Guru Pendidikan Agama Islam
memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 3 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
30% adalah memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, memberikan penerangan lansung kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang kesulitan
didalam memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
27 tergolong baik dengan persentase 70%.
Penyajian data pada tabel IV.28 observasi pertama pada guru I
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 5 aspek saja dengan persentase sebesar 50%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, meneliti kesulitan dan
kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada siswa
membantu siswa yang kesulitan didalam memahami lingkungan sekolah.
Sedangkan 5 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
50% adalah memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, mengenal dan memahami siswa baik secara
individu maupun kelompok, menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat
diselesaikan kepada guru pembimbing, mencari keterangan kepada guru
bidang studi lain untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan
lansung kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
28 tergolong cukup baik dengan persentase 50%.
Penyajian data pada tabel IV.29 observasi kedua pada guru I
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 6 aspek saja dengan persentase sebesar 40%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, memperhatikan keadan siswa
manakala ada siswa yang membutuhkan perhatian khusus, mengenal dan
memahami siswa baik secara individu maupun kelompok, memberikan
motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 4 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
40% adalah menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat diselesaikan kepada
guru pembimbing, mencari keterangan kepada guru bidang studi lain untuk
memecahkan masalah siswa, meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam
belajar, memberikan penerangan lansung kepada siswa yang mengalami
kesulitan belajar.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
29 tergolong cukup baik dengan persentase 60%.
Penyajian data pada tabel IV.30 observasi ketiga pada guru I
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 5 aspek saja dengan persentase sebesar 50%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, menyerahkan masalah siswa
yang tidak dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, meneliti kesulitan
dan kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada
siswa.
Sedangkan 5 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
50% adalah memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, mengenal dan memahami siswa baik secara
individu maupun kelompok, mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar membantu siswa yang kesulitan
didalam memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
30 tergolong cukup baik dengan persentase 60%.
Penyajian data pada tabel IV.31 observasi pertama pada guru J
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 5 aspek saja dengan persentase sebesar 50%, yaitu urut serta dalam
membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling, Mendrong
siswa agar lebih giat dalam belajar, menyerahkan masalah siswa yang tidak
dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, meneliti kesulitan dan kemajuan
siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 5 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
50% adalah memperhatikan keadan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, mengenal dan memahami siswa baik secara
individu maupun kelompok, mencari keterangan kepada guru bidang studi lain
untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang kesulitan
didalam memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
31 tergolong cukup baik dengan persentase 50%.
Penyajian data pada tabel IV.32 observasi kedua pada guru J
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 4 aspek saja dengan persentase sebesar 40%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
menyerahkan masalah siswa yang tidak dapat diselesaikan kepada guru
pembimbing, meneliti kesulitan dan kemajuan siswa dalam belajar,
memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Sedangkan 6 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
60% adalah mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, memperhatiakan
keadan siswa manakala ada siswa yang membutuhkan perhatian khusus,
mencari keterangan kepada guru bidang studi lain untuk memecahkan
masalah siswa, memberikan penerangan lansung kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang kesulitan didalam
memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
31 tergolong tidak baik dengan persentase 40%.
Penyajian data pada tabel IV.33 observasi ketiga pada guru J
menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang diamati oleh penulis,  pendidik hanya
melakukan 6 aspek saja dengan persentase sebesar 60%, yaitu turut serta
dalam membantu kegiatan program layanan bimbingan dan konseling,
Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar, mengenal dan memahami
siswa baik secara individu maupun kelompok, menyerahkan masalah siswa
yang tidak dapat diselesaikan kepada guru pembimbing, meneliti kesulitan
dan kemajuan siswa dalam belajar, memberikan motivasi belajar kepada
siswa.
Sedangkan 4 aspek yang tidak dilaksanakan persentasenya sebesar
40% adalah memperhatikan keadaan siswa manakala ada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus, mencari keterangan kepada guru bidang studi
lain untuk memecahkan masalah siswa, memberikan penerangan lansung
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, membantu siswa yang
kesulitan didalam memahami lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru  pada tabel IV.
33 tergolong cukup baik dengan persentase 60%.
Table IV.34 merupakan rekapitulasi dari observasi secara keseluruhan,
maka dari 30 kali observasi terlihat jawaban “ya” berjumlah 172 (57%), sedangkan
jawaban “tidak” berjumlah 128 (43%). Jadi frekuensi tertingginya adalah “ya”.
Dari rata-rata di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan
fungsi guru bidang studi Agama  sebagai Konselor  di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekanbaru tergolong cukup baik karena berada pada interval 41%-60%.
b. Analisis Data Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat pelaksanaan fungsi
guru keagamaan Sebagai Konselordi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru
pendidikan Agama Islam dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor-faktor
pendukung dan penghambat  pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru , yaitu:
a) Faktor-faktor pendukung pelaksanaan fungsi guru bidang studi Agama  sebagai
konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru.
1. Guru Pendidikan Agama Islam mengerti bahwa fungsi guru agama bukan
hanya mengajar tetapi juga memiliki kewajiban moral untuk membimbing
peserta didiknya.
2. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki pengetahuan tentang psikologi
perkembangan peserta didik.
b) Faktor-faktor penghambat penerapan fungsi guru Pendidikan Agama Islam
sebagai konselor di Madrasah Aliyah Negeri satu Pekanbaru yaitu:
1. Waktu  untuk membimbing siswa terbatas karena siswa juga harus masuk
jam pelajaran lain, sehingga terkadang masalah siswa tidak terpecahkan.
2. Siswa tidak mau berterus terang tentang masalahnya kepada guru, sehingga




Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dengan judul Pelaksanaan fungsi
guru keagamaan sebagai Konselor  , maka dapat disimpulkan:
1. Pelaksanaan fungsi guru keagamaan Sebagai Konselor di Madrasah Aliyah
Negeri  Satu Pekanbaru tergolong cukup baik.
2. Faktor pendukung pelaksanaan fungsi guru keagamaan di Madrasah Aliyah
Negeri Satu pekanbaru.:Guru Pendidikan Agama Islam memiliki pengetahuan
tentang psikologi perkembangan peserta didik. Sehingga guru mengerti bahwa
guru memiliki tanggung jawab moral untuk mendidik siswa
3. Faktor penghambat penerapan fungsi guru Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Aliyah Negeri Satu pekanbaru. Waktu  untuk membimbing siswa
terbatas karena siswa juga harus masuk jam pelajaran lain, sehingga terkadang
masalah siswa tidak terpecahkan.
B. Saran
1. Hendaknya guru Pendidikan Agama Islam lebih banyak membaca buku-buku
psikologi perkembangan peserta didik, agar dapat lebih memahami keadaan
siswa.
2. Hendaknya antara semua guru melakukan komunikasi tentang perkembangan
siswa agar guru lebih mudah dalam mengindentifikasi siswa yang bermasalah.
3. Hendaknya di dalam belajar pendidik lebih giat lagi dalam mengadakan tanya
jawab atau diskusi kepada siswa sehingga komunikasi antara pendidik dan
peserta didik ataupun peserta didik sesama peserta didik dapat berjalan secara
seimbang.
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